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ABSTRAK

Habib Maulana Maslahul Adi. 18204020028. Pembelajaran Qawa’id
Interaktif-Interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Tesis.
Yogyakarta: Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Fakultas llimu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Tahun 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap alasan dipraktikkannya
pembelajaran gawa’id interaktif-interpretatif, proses pembelajaran gawa’id
interaktif-interpretatif, faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran
qawa’id interaktif-interpretatif, serta implikasi dipraktikannya pembelajaran
qawa’id interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. Teknik pengumpulan data
penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan mencocokkan temuan penelitian dengan teori yang
berkaitan dengan interaktif dan interpretatif. VValidasi data dilakukan melalui teknik
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) alasan dipraktikkannya
pembelajaran gawa’id interaktif-intepretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
adalah peliatan santri aktif dalam pembelajaran, pembiasaan penerapan gawa'’id,
pembiasaan membaca literatur berbahasa Arab, penjelasan lebih mendalam,
pemahaman tekstual nazm sebagai paradigma utama, penyimpangan dalam teks
nazm, matei yang saling berkaitan dan kandungan menarik di balik makna tekstual
maupun konsep kaidah; (2) pembelajaran gawa’id bahasa Arab interaktif-
interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah memperhatikan adanya timbal
balik antarsantri maupun antara santri dengan ustaz, kesempatan berkontribusi,
lebih dari satu cara pemecahan masalah, sumber belajar yang bervariatif,
optimalisasi media pembelajaran, berbagai keterampilan santri, kegiatan membaca
dan menulis, serta tantangan dalam pembelajaran. Selain itu juga melibatkan
adanya penggalian makna asli teks, makna orisinil yang dimaksud oleh pengarang,
penggalian makna batin di balik pemahaman tekstual maupun konsep kaidah dan
pengaitan antara materi dengan hal lain; (3) faktor pendukung pembelajaan gawaid
interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah adalah sumber
referensi yang memadai, adanya program sorogan, adanya program belajar
kelompok, penilaian yang tidak hanya memperhatikan hasil ujian tulis, munagosyah
terbuka Alfiyyah Ibn Malik dan kompetensi ustaz dalam penguasaan materi
maupun penguasaan kelas. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kondisi fisik
santri, waktu pembelajaran dan kurangnya rasa percaya diri santri untuk
menyampaikan gagasan di forum; (4) implikasi dipraktikkannya pembelajaran
gawa’id interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah adalah
meningkatkan gairah atau minat santri dalam mengikuti pembelajaran, mendidik
santri untuk memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi, memberikan
kesempatan bagi santri untuk menanggapi materi, menanamkan nilai-nilai
pengetahuan santri dalam kehidupan.

Kata Kunci: Pembelajaran Qawa’id, Bahasa Arab, Interaktif, Interpretatif
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar urutannya sebagai berikut :

1. Huruf Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Alih Aksara Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& &y 3 Es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

Ha (dengan titik di

< Ha H bawah)

z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)

B Ra’ R Er

D Zai Z Zet




o Sin S Es

8= Syin Sy Es dan ye
- Sad S Es (debr;%\:;l:ht)itik di
U Dad D De (dzgs\?anh;itik di
1 Ta’ T Te (d%r;\gNa;h;itik di
A 7a 7 Zet (dg;\\?vzr;])titik di
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

< Fa’ F Ef

a Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

d Lam L El

N Mim M Em

d Nun N En

S Wau w We

A Ha’ H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat

tranliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Alih Aksara Nama
Fathah Ala A
Kasrah Ii I
Dammah Ulu U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Alih Aksara Nama
Huruf
= Fathah dan ya’ Al Adan |
g Fathah dan wau Au Adan U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Alih Keteranaan
Huruf Aksara g
L Fathah dan alif
A A dan garis atas
- Fathah dan alif maqsirah
- Kasrah dan ya’ I | dan garis atas
5 Dammah dan wau U U dan garis atas
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. Ta Marbirah
Transliterasinya untuk ta marbérah ada dua, yaitu :
a. Ta marbazah hidup
Ta marbirah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbuzirah mati
ta marbirah yang mati atau mendapat harkat sukan, transliterasinya
adalah /n/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbizah diikuti oleh kata
yang menggunakan sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbut{ah itu ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh : JubYI &23; - raudah al-affal.

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : \&; — rabbana

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu J\. Namun, dalam sistem transliterasinya kata sandang itu dibedakan
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antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gomariah.
a. kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf/l/ diganti huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : - =l ar-rajulu

b. kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh : .- al-galamu

Baik diikuti syamsiyah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung.
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, itu hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : 57 — akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
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maka dalam transliterasinya ini penulisn kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara : bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh :

BolPCE NIV

- Wa Innallaha lahuwa khair ar-razigin /
. Huruf Kapital

Meski pun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dengan
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menulis huruf awal, nama dari permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh : J3; V) A854 G,

Wa ma Muhammadun Illa Rasil

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

XV



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur selalu terpanjatkan pada Allah Swt. yang selalu memberikan
rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada alam semesta sehingga peneliti dapat
menyelesaikan tesis yang berjudul “Pembelajaran Qawa ’id Interaktif Interpretatif
di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta”. Selawat dan salam senantiasa
tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad Saw.

Tesis ini merupakan laporan dari hasil penelitian yang menjadi salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan pada Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Penelitian ini dapat diselesaikan berkat bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu
peneliti menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
kepada pihak-pihak yang telah membantu menyelesaikan penelitian ini. Peneliti
juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu

selama proses penyelesaian studi, antara lain:

1. Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi
kesempatan serta arahan selama pendidikan dan penulisan tesis ini.

2. Dr. Maksudin, M.Ag., selaku Ketua Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi
kesempatan serta arahan selama pendidikan dan penulisan tesis ini. Sekaligus

sebagai Pembimbing Tesis yang telah membimbing dengan sabar dan selalu

XVi



memberikan motivasi kepada peneliti selama bimbingan sehingga tesis ini dapat
terselesaikan dengan baik.

. Dr. Nasiruddin, M.Si., M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah
memberikan arahan selama peneliti menempuh studi.

. Seluruh dosen dan staff Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberi dukungan, bimbingan
dan ilmu selama peneliti menempuh pendidikan.

. Kedua orang tua peneliti, Almarhum Bapak Mas’adi, BA., dan Ibu Maslikah
S.Pd.l., yang telah memberikan segalanya selama peneliti menempuh studi.
Kelima saudara peneliti, Mas Kamal Musthofa, S.H.l., Mas Muhammad Arif
Fathoni, S.Si., Mbak Endah Retno Adi, S.Pd.l., Mbak Nur Rohmah Adi, S.Pd.l.,
dan Mas Nur Romdlon Maslahul Adi, M.Pd., yang selalu mendorong peneliti
untuk mencintai pengetahuan dan memotivasi untuk segera menyelesaikan studi.
. Seluruh elemen yang ada di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta,
khususnya Almarhum Almaghfurlah KH. Najib Salimi, KH. Na’imul Wa’in
Salimi dan Ibu Nyai Hj. Siti Chamnah, selaku Pengasuh Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta yang telah memberikan dorongan zahiran wa batinan
selama peneliti menempubh studi. Tidak lupa segenap santri, pengurus dan dewan
pendidikan yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti untuk
melaksanakan penelitian dan mendukung penyelesaian tesis ini. Para
narasumber, ustaz Ahmad Fairuz Baraya, S.Si., ustaz Fahruddin, M.Pd.,

Muhammad Zaeni Amin, S.Pd., Ahmad Muhammad Irfan Zidni, S.Pd.,

Xvii



Muhammad Ilham Shohib, S.Hum., Anifa Nur Faidah, S.H., dan Madarina, S.H.,
yang semoga segala urusannya selalu dimudahkan oleh Allah Swt.

Peneliti sadar bahwa tesis ini masih memiliki kekurangan baik dalam segi isi
maupun tulisan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun dari semua pihak. Semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya dan bagi pihak-pihak tertentu pada
khususnya, serta dapat berkontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan

pendidikan.

Yogyakarta, 10 Maret 2021

Habib Maulana Maslahul Adi

Xviil



MOTO

:Q;LM&J\ Js

skl Sl L4 el e B 55

' Muhammad Nawawi ibn ‘Umar al-Bantani al-Jawi, Qi al-Habib al-Gartb Tausyikh ‘ala
Fath al-Qartb syarh Gayah al-Taqrib, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2009), h. 137.

XiX



PERSEMBAHAN

Tesis ini dipersembahkan untuk:
Almamater Program Magister (S2)
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta

XX



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL ...oiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiesiiesessesssessnsssssssrnnnssrnnssnnnnnnnnns i
PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ... i
PENGESAHAN ...t e e e e e v
PERSETUJIUAN ..ottt e e a e e e e e ae e e Y
NOTA DINAS PEMBIMBING .....oooiiiiiiie e vi
AB ST RAK e e Vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .......coooiiiieeiieee, viil
AN I N o o AN L A 1 o XVii
MOTO ..o o R OB TR Xix
PERSEMBAHAN .o nnnnnnnnnns XX
Nl I 1 XXi
DAFTAR TABEL ..o nnnnnnnne XXV
DAFTAR GAMBAR ...t sssassassaannsssassnnnnnsnnnnnnnnnnes XXVI
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XXVii
BAB I  PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccccccooiieiiiie e, 1
B. Rumusan Masalah Penelitian .......cc..cccooooiiiniiinniiiiiciiieine, 10
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............c.cccooeeviieiiiieevinnnen, 11
D. Kajian Pustaka Penelitian ..............ccoooviiiiiiiiiii e 13
E. Sistematika Pembahasan ...........cccccooiviiiiiiiniieiine e 19
BAB Il  KERANGKA TEORI DAN METODE PENELITIAN ............ 21
A. Kerangka TEOM ...cveeeviie e 21
1. Pendidikan Pesantren ..........ccccocveiieiiiieiiieeniie e 21
a. Tujuan Pendidikan Pesantren .............cccccoevveeviieeiinnnnn, 21
b. Tipologi Pesantren .........cccccooveeiiieeiee e, 21
c. Sistem Pendidikan Pesantren .........c.cccocccevviiiiniieeiiinnnns 23
2. Pembelajaran Qawa’id ........c.ccccociiiiiiiiiiiiiieee 25
3. Pembelajaran Interaktif ............ccooveeiiiiiiiii 27

XXi



a. Pengertian Pembelajaran Interaktif ...............cccoooveinnn 27

b. Karakter Pembelajaran Interaktif .............ccccooeviinnnnnn, 28

c. Variabel Pembelajaran Interaktif .............ccccooeviinnnnnnn, 28

d. Indikator Tercapainya Pembelajaran Interaktif ............. 30

4. Pembelajaran Interpretatif ...........cccoooviiiiiiiiniiiicen 30

a. Pengertian Pembelajaran Interpretatif ................ccoc.n.. 30

b. Mengetahui Interpretasi ..........ccocveveviieniieniiiieen, 31

c. Macam-macam INterpretasi ........cccocveveeiiienieiiieniene 33

d. Teori FUNgSi INterpretasi .......ccoccvevvveneeiiieiiee e 35

5. Proses dan Hasil Pembelajaran ............ccccoooviiiiininnnn, 37

6. Kerangka Berpikir ..........cccovviiiiiiiiiiiniieice e 42

B. Metode Penelitian ..........cccccoveiiiiiiiiieiie e 45
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian ...........c..cccoceevvieiineennnen. 45

2. Lokasi dan Waktu Penelitian .............cccccoveeviveeiiii i, 47

3. Data dan Sumber Data Penelitian ...........c...ccccceevvvevinnnne, 48

4. Teknik Pengumpulan Data ..........cccccoooveeiineeiine e 49

5. Teknik Analisis Data ...........ccoeiiiviiiriiiiiieeie e 53

6. Pemeriksaan Keabsahan Data .............cccooceviiieiiiiiiinnnnnn, 55
BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN .....cccocoiiiiiiiiiieie e 60
A. Profil Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah .............cc.cccoveenen. 60
1. Letak GeografiS ........coovvvviiiiiiiiie e 60

2. Sejarah dan Kepengasuhan ...........ccccccoviveiiineciiieesiieeene, 61

3. Visi, Misi dan TUJUAN .......cocvveiiiee e 62

4. Sistem PendidiKan ........ccccoociiiiiiiinii s 63

5. Kegiatan Harian ...........ccceovieiiec e 65

6. Dewan Pendidikan ..........cccoveiiieiiieniieeiie e 66

7. Keadaan Santri ......cccovveiienie e 68

8. Sarana dan Prasarana ...........cccccovieiieeiiiieniiee e 68

B. Kelas Alfiyyah 11 ..o 69
1. Keadaan Santri .......ccccoeeiiiiieiiiieiiie e 69

2. Sistem Pembelajaran ..........ccccooviiiiiiiii 69

XXii



3. Munagosyah Alfiyyah Ibn Malik ............ccccooviiiiiniinnnnn, 74
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN ........ccccoviiviiiennnn. 75

A. Alasan Dipraktikkannya Pembelajaran Qawa’id Interakif-

Interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

1. Pembelajaran Qawa’id Interaktif............ccccooviiiiniiinnn. 75

2. Pembelajaran Qawa’id Interpretatif ...........ccoooviiiiiennnn. 79
B. Proses Pembelajaran Qawa’id Interaktif-Interpretatif di

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

1. Proses Pembelajaran Qawa’id Interaktif ...............ccccovenne. 83
a. Adanya Timbal BaliK ..........cccoooeiiiiiiiiiiiiee, 83
b. Kesempatan Berkontribusi ............ccccoceviiiiiiiiinninenne 88
c. Lebih dari Satu Cara Pemecahan Masalah ................... 91
d. Melibatkan Berbagai Sumber .........c...ccccceevvveevineennnen. 96
e. Melibatkan Berbagai Keterampilan .............cccccevnee. 103
f. Membaca dan Menulis.............cccoveevviiiiie e, 108
g. Adanya Tantangan ..........ccccceevieeeeiieeeriieeesieeesieee s 113
2. Proses Pembelajaran Qawa’id Interpretatif....................... 118
a. Interpretasi Tekstual dalam Pembelajaran .................... 118
1) Makna ASli TEKS ....ccovvveeiiee e 118
2) Makna Orisinil yang Dimaksud oleh Pengarang........ 122
b. Interpretasi Nontekstual dalam Pembelajaran ............... 126
1) Menguak di Balik Makna Tekstual ................cc.cc...... 126
2) Relasi Pemahaman Teks dengan Hal Lain................. 129

C. Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Qawa’id Interaktif-
Interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
1. Faktor Pendukung...........ccooveeiiiee i 135
2. Faktor Penghambat .............ccccveeiiiiiiiie e 141
D. Implikasi Dipraktikkannya Pembelajaran Qawa’id Interaktif-
Interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
1. Meningkatkan Gairah Santri Mengikuti Pembelajaran ....... 144
2. Memperoleh Pengetahuan Melalui Usaha Pribadi .............. 148

XXiil



3. Kesempatan Memberikan Tanggapan terhadap Materi....... 151

4. Menanamkan Nilai Pengetahuan dalam Kehidupan............ 153

BAB Y  PENUTUP ..o 155

A, KESIMPUIAN .o 155

B. SAran ..o 157

DAFTAR PUSTAKA ettt 159
LAMPIRAN Lt e e
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o

XXIV



Tabel 2.1
Tabel 3.1
Tabel 3.2
Tabel 3.3

DAFTAR TABEL

- Ikstisar Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data..............c.......... 57
: Profil Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah..............cccccoennee. 60
: Mata Pelajaran di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah............ 64
: Jadwal Pelajaran Kelas Alfiyyah I ..........cccoooeiiiiiiiiinen, 70

XXV



Gambar 2.1
Gambar 4.1
Gambar 4.2
Gambar 4.3
Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

: Kerangka Berpikir .........ccoooveiiiiiiiiic e 44

: Optimalisasi Penggunaan Media Pembelajaran .................. 101
: Pembacaan Magra’ oleh Presentator ............cccccovvveiiieninnn, 109
: Menuliskan Pokok Bahasan di Papan Tulis............c.cccce... 110
: Kegiatan Belajar KelompoK...........cccccoviiiiiiiiiciic, 137

XXVi



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12
Lampiran 13
Lampiran 14

Lampiran 15

DAFTAR LAMPIRAN

: Catatan Hasil Observasi

: Transkrip Wawancara Mendalam 1

: Transkrip Wawancara Mendalam 2

: Transkrip Wawancara Mendalam 3

: Transkrip Wawancara Mendalam 4

: Transkrip Wawancara Mendalam 5

: Transkrip Wawancara Mendalam 6

: Transkrip Wawancara Mendalam 7

- Daftar Santri Kelas Alfiyyah |1

: Kelompok Belajar Kelas Alfiyyah I1

: Brosur Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta
: Narasumber Wawancara Mendalam

: Suasana Pembelajaran Qawa’id di Kelas Alfiyyah 11
. Kegiatan Belajar Kelompok

: Sarana dan Prasarana

XXVil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran bahasa Arab di Indonesia pada awalnya hanyalah sebatas
untuk tujuan belajar membaca Al-Qur’an, kemudian beranjak untuk
memperdalam agama Islam. Akan tetapi seiring dengan perkembangan zaman,
bahasa Arab bukan lagi sekadar untuk belajar agama, tetapi juga dikenal
sebagai bahasa akademik, ilmu pengetahuan dan sains. ' Amany Lubis
menuturkan bahwa model pembelajaan Islam di Indonesia memiliki pengaruh
yang sangat besar, khususnya dalam perkembangan bahasa Arab. Eksistensi
bahasa Arab di Indonesia sendiri akan tetap terjaga selama pesantren masih
mempertahankan pengajarannya yang merujuk kitab-kitab klasik berbahasa
Arab. Sehingga, tidak berlebihan apabila pesantren disebut sebagai ujung
tombak perkembangan bahasa Arab di Indonesia.>

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang bisa dikatakan
merupakan wujud proses wajar perkembangan sistem pendidikan nasional.
Tidak berarti mengecilkan peran perjuangan Islam dalam memelopori

pendidikan di Indonesia, dari segi historis, pesantren tidak hanya identik

! Faisal Mubarak Seff, Dinamika Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia dalam
Konteks Persaingan Global, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2019), h. 3-5.

2 Muhammad Nurdin, Pesantren: Ujung Tombak Pengembangan Bahasa Arab,
https://www.uinjkt.ac.id/id/pesantren-ujung-tombak-pengembangan-bahasa-arab/, [Akses
11 Agustus 2019 pukul 01.56 WIB].



https://www.uinjkt.ac.id/id/pesantren-ujung-tombak-pengembangan-bahasa-arab/

dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung makna keaslian Indonesia
(indogenous). Hal itu disebabkan karena lembaga yang serupa pesantren ini
sebenarnya sudah ada sejak masa kekuasaan Hindu-Budha. Sehingga, model
pendidikan ini diteruskan dan diislamkan pada masa kekuasaan Islam di
Indonesia.’

Meski sudah berumur tua, pesantren menunjukkan kemampuannya yang
cemerlang melewati berbagai episode zaman dengan kemajemukan masalah
yang dihadapinya, baik masalah pendidikan, keagamaan maupun masalah
sosial.* Pesantren juga disebut sebagai lembaga yang bertipologi unik, karena
pesantren mempunyai modal karakteristik tersendiri yang khas.> Menimbang
keunikan dan peran strategis yang dimiliki pesantren, Gus Dur menyebut
pesantren sebagai subkultur.®

Manfred Ziemek menyebutkan bahwa telah banyak penelitian
menyangkut tradisi, kultur, unsur dan nilai pesantren dalam berbagai sudut
spesifikasi pembahasannya, baik yang bersifat normatif maupun empiris.

Karena sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang memiliki

3 Nurcholish Madjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paramadina, 2010), him. 17.

* Rofig A, dkk, Pemberdayaan Pesantren: Menuju Kemandirian dan
Profesionalisme Santri dengan Metode Daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: LKiS, 2005), h.
Xii.

> Achmad Patoni, Peran Kyai Pesantren dalam Partai Politik, (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2007, h. 20.
¢ Pesantren sebagai subkultur diperkenalkan oleh K.H. Abdurrahman Wahid melalui

bukunya yang berjudul Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren. Pesantren dipandang
sebagai sebuah subkultur karena pesantren mengembangkan pola kehidupan yang unik. Di
samping faktor kepemimpinan Kiai, pengajaran kitab kuning atau kitab-kitab Islam klasik
yang ditulis dalam bahasa Arab, baik yang ditulis oleh para tokoh muslim Arab maupun para
pemikir muslim Indonesia. (Lihat Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai
Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2001), h. 3).



kultur, tradisi dan keunikan di dalamnya, pesantren memiliki kekhasan tertentu
yang secara simultan selalu menjadi objek menarik untuk diteliti.”

Kebanyakan pesantren besar memang terletak di pedesaan dan hanya
berurusan dengan pelaksanaan pendidikan Islam tradisional. Akan tetapi,
selama dua dasawarsa terakhir, sejumlah pesantren tradisional telah didirikan
di perkotaan, sebagaimana juga telah ada sejumlah pesantren modern. Greg
Barton, dalam glosarinya menyebutkan bahwa kurikulum pesantren dewasa ini
merupakan perpaduan antara pokok-pokok studi sekular dan juga yang
berbahasa Arab atau bersifat agama. Pelajaran juga diberikan dengan cara yang
tak banyak berbeda dengan yang terjadi di sekolah-sekolah konvensional
sekular.®

Secara garis besar, pesantren dikelompokkan menjadi dua bagian.
Pertama, pesantren tradisional atau pesantren salafi. Kedua, pesantren modern
atau pesantren khalafi.® Meskipun pesantren salafi dan khalafi sama-sama
memiliki porsi dalam mendalami agama Islam, akan tetapi kurikulum, strategi,
model dan evaluasi pembelajarannya jauh berbeda. Dalam pembelajaran
bahasa Arab misalnya, lazimnya pesantren salafi menerapkan metode
gramatika-terjemah (al-gawa'id wa al-tarjamah) sedangkan pesantren khalafi

menerapkan metode langsung (al-tarigah al-mubdasyarah).'

7 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Sondjojo,
(Jakarta: P3M, 1983), h. 7.

8 Greg Barton, Biografi Gus Dur: The Authorized Biography of Abdurrahman Wahid,
terj. Lie Hua, (Yogyakarta: Saufa Bekerjasama dengan IRCiSoD dan LkiS, 2016), h. xxiii.

° Abdul Aziz dan Sefullah Ma’sum, Karakteristik Pesantren di Indonesia, dalam
Saefullah Ma’sum, Dinamika Pesantren, (Depok: Yayasan Al-Hamidiyyah & Yayasan
Saefudin Zuhri, 1998), h. 3.

' Faisal Mubarak Seff, Dinamika Pendidikan Bahasa Arab..., h. 27-29.



Perbedaan metodologi dalam pembelajaran bahasa Arab di pesantren
tradisional dan di pesantren modern tersebut ditengarai oleh perbedaan tujuan
yang ingin dicapai di antara keduanya. Tujuan pembelajaran bahasa Arab di
pesantren tradisional sendiri adalah supaya para santri mampu membaca dan
memahami kitab-kitab rujukan agama Islam yang berbahasa Arab. Sehingga,
pembelajaran bahasa Arab sengaja diberikan secara terpisah di antara cabang-
cabang ilmu bahasa Arab, supaya pembelajaran dapat menyentuh sisi terdalam
dari materi yang dipelajari, meskipun cenderung menghasilkan kemahiran
berbahasa santri yang bersifat reseptif saja. Sedangkan tujuan pembelajaran
bahasa Arab di pesantren modern lebih difokuskan supaya santri mampu
berkomunikasi dengan bahasa Arab atau kemahiran yang bersifat ekspresif.
Sehingga pembelajaran bahasa Arab di pesantren modern—dapat dikatakan—
tidak terlalu memperdalam berbagai cabang ilmu bahasa Arab.!!

Secara mendasar—atau demi kehati-hatian—, tidak ada yang salah dari
tujuan yang diusung dan metode yang diterapkan di antara keduanya. Karena,
sejatinya bahasa Arab-atau bahasa asing secara umum-dapat dipandang
sebagai alat komunikasi semata maupun dipandang lebih dalam sebagai
kumpulan dari cabang-cabang keilmuan yang patut dipelajari. Hal ini senada
yang disampaikan oleh Ahmad Al-Hasyimi, bahwa ‘ulim al-‘arabiyyah

merupakan kumpulan dari dua belas cabang ilmu kebahasaaraban.!?

1 1bid
12 Mustafa lbrahim Al-Galibiali, dkk, Syurizh Al- ‘Awamil, (Lebanon: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 2010), h. 3.



Hampir keseluruhan dari cabang-cabang ilmu kebahasaaraban tersebut
memang diajarkan di pesantren tradisional. Akan tetapi yang pasti diajarkan di
setiap pesantren tradisional adalah ilmu al-nazwu dan al-sarf (gawa ’id), karena
keduanya merupakan landasan dasar sebelum beranjak ke fase selanjutnya
untuk memahami bahasa Arab. Di pesantren tradisional sendiri pembelajaran
ilmu gawa’id bahasa Arab diberikan secara berjenjang, sesuai kadar
kemampuannya. Adapun bahan ajar yang digunakan biasanya adalah kitab-
kitab karangan ulama abad pertengahan, yang kemudian biasa disebut dengan
kitab kuning'®. Secara berurutan, contoh jenjang materi yang biasa dipelajari
di pesantren tradisional itu dimulai dari kitab Al-Ajurriimiyyah, Al-‘Imriti,
Mutammimah, kemudian puncaknya adalah kitab Alfiyyah.'*

Jika menelisik lebih dalam, tradisi pembelajaran kitab kuning yang
selama ini berlangsung di dunia pesantren, khususnya pembelajaran gawa ’id,
ternyata belum mengalami perkembangan yang signifikan. Hal tersebut dapat
dimengerti dengan melihat praktik pembelajaran ilmu gawa’id di pesantren
tradisional yang dalam proses transformasi ilmunya sering kali hanya
menggunakan metode konvensional saja. Padahal begitu banyak teori

pembelajaran yang-jika dipahami dan dipraktikkan—oleh pelaku pendidikan

13 Istilah kitab kuning ini memang didasarkan pada terbitan kitab yang dicetak dengan

menggunakan kertas warna kuning kecoklatan. Istilah kitab kuning kemudian digunakan oleh
banyak kalangan untuk menyebut kitab klasik yang dikaji di berbagai pesantren di Indonesia.
(Lihat Dwi Ratnasari, Pesantren dalam Perspektif Fungsionalisme Struktural: Menimbang
Teori Sosiologi Emile Durkheim. (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, Tt.), h. 3).
' Aliyah, Pesantren Tradisional sebagai Basis Pembelajaran Nahwu dan Sharaf

dengan menggunakan Kitab Kuning, (Al-Ta’rib, Jurnal Bahasa Arab dan Kebahasaaraban, 6
(1) tahun 2018: 1-25), h. 10.



pesantren dapat membuat proses pembelajaran di pesantren terasa semakin
inovatif dan cenderung diminati.

Uraian di atas bukan berarti memberikan anjuran untuk meninggalkan
proses pembelajaran searah, yakni kiai menyampaikan materi pelajaran
sedangkan santri hanya mendengar dan mencatat penjelasan, sebagaimana
yang terjadi di pesantren tradisional. Akan tetapi posisi santri sebagai
pembelajar juga harus dilibatkan lebih jauh dalam proses pembelajaran.
Interaksi antara santri sebagai pembelajar dan ustaz sebagai pengajar tentu
harus terus dibangun supaya pembelajaran dapat berlangsung dengan nyaman.

Permasalahan lain yang tak kalah penting adalah transformasi ilmu
qawa’id yang kajiannya dibatasi hanya secara tekstual saja, tanpa adanya upaya
lebih lanjut berupa kontekstualisasi pemahaman akan ilmu gawa’id. Jika kita
melihat  khazanah  keilmuan  ulama  terdahulu, upaya  untuk
mengkontekstualisasikan pemahaman atas ilmu gawa’id pernah digaungkan
oleh salah seorang ulama Nahwu yang bernama Imam Qusyairi'>. Dalam
kitabnya yang berjudul Nahwu al-Qulub, beliau mencoba melakukan
interpretasi dan pemaknaan kontekstual atas ilmu Nahwu dan mengkaitkannya
dengan dunia tasawuf.

Sebagai contoh, Imam Al-Qusyairi menyebutkan bahwasanya bentuk

i’rab dalam kajian ilmu Nahwu sebenanya berkaitan erat dengan kondisi hati

15 Nama aslinya 'Abd al-Karim ibn Hauzan ibn ‘Abd al-Malik ibn Talhah ibn
Muhammad Abii al-QOasim al-Qusyairt al-Naisabiri, seorang cendekiawan Muslim Arab dan
theoligian yang lahir pada tahun 376 H di Nishapur yang berada di provinsi Khorasan Iran
dan wafat pada tahun 465 H. (Lihat Al-Qusyairi, NaAwu al-Quliab (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2005), h. 5 dan ‘Umar Rida Kahalah, Mu jam al-Muallifin (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1993), Jilid 2, h. 212.)



manusia. Berangkat dari i’rab al-raf’u, bersinnya hati (raf’'u al-qulib) itu
terkadang bisa terwujud dengan bersihnya hati dari dunia, hal ini merupakan
sifat yang dimiliki oleh zuhhad (orang-orang yang zuhud dalam hidupnya).
Terkadang juga dapat diwujudkan dengan bersihnya hati dari keinginan untuk
mengikuti syahwat, yang mana sifat ini dimiliki oleh ‘ubbad (orang-orang ahli
ibadah).!® Selanjutnya, sifat rendah hati (khafd al-qulib) dapat diwujudkan
dengan menampakkan rasa malu, menjaga harga diri, selalu merasa rendah dan
merelakan diri dengan tujuan berjihad.'”

Sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Qusairi, upaya demikian juga
dilakukan oleh ulama Nusantara, salah satunya adalah Kiai Nur Iman Mlangi,
Yogyakarta.'® Melalui kitab yang berjudul Al-Suni al-Matalib fi al-\stilah al-
‘Awagib, Kiai Nur Iman memberikan penjelasan lembut terhadap teori ilmu

nahwu. ' Sedangkan pendekatan yang digunakan Kiai Nur Iman dalam

16 < Apd al-KarTm al-Naisabiiri al-Qusyairi, Nawu al-Quliih (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2005), h. 9.

17 1bid, h. 10.

% Nama asli beliau adalah Raden Mas Sandiyo. Sedangkan oleh gurunya, Kiai

Abdullah Muhsin Gedangan, Surabaya, beliau diberi nama Nur Iman sebagaimana masyhur
hingga sekarang. Kiai Nur Iman merupakan ulama dari keluarga bangsawan dengan gelar
Kanjeng Bendoro Pangeran Hangbei (KBPH), putra Raden Mas Suryo Putro yang lebih
dikenal dengan julukan Amangkurat Jawa IV. Sumber-sumber sejarah tidak ada yang
menjelaskan secara pasti perihal tanggal dan tahun lahir Kiai Nur Iman. Namun menurut
perkiraan beliau dilahirkan pada tahun 1719 M, bersamaan dengan diangkatnya ayah beliau
sebagai Amangkurat Jawa IV pada ahun tersebut. Kakak dari Sultan Hamengku Buwono |
ini berdakwah dan mengajarkan ajaran agama Islam di wilayah Yogyakarta, khususnya di
daerah Mlangi (berasal dari kata mulangi yang berarti mengajar). Setelah sukses, Kiai Nur
Iman dipanggil ke Rahmatullah dan dimakamkan di belakang Masjid Pathok Negoro Mlangi,
Nogotirto, Gamping, Sleman, D.l. Yogyakarta. Adapun hari, tanggal dan tahun wafatnya
belum ada bukti sejarah yang menunjukkannya secara pasti. Untuk mengenang jasa-jasa
beliau, masyarakat Mlangi selalu mengadakan haul setiap tanggal 15 Muharram. (Lihat Irwan
Masduqi, Suluk Sufi Ulama Karaton Yogyakarta: Ajaran Kyai Nur Iman, (Yogyakarta:
Assalafiyah Press, 2011), h. 34-36)

19 Ketika penelitian ini dilakukan, peneliti belum menjumpai cetakan kitab Al-Suni

al-Matalib fT al-Istilah al-‘Awaqib yang diedarkan secara luas.



menjelaskan ilmu nahwu dan mengaitkannya dengan ilmu tasawuf
menggunakan pendekatan pemaknaan sufistik.2°

Buah pemikiran Kiai Nur Iman dalam mengajarkan ilmu nahwu dan
mengkorelasikannya dengan ilmu tasawuf dicontohakan ketika beliau
menjelaskan bab Idafah. Jika ulama nahwu mengartikan Idafah adalah
hubungan anatara kata yang disandarkan (al-mudaf) dan kata yang disandari
(al-mudaf ilaih). Beliau memberikan catatan dalam bab ini, bahwa ldafah
adalah penyandaran diri seseorang dan seluruh ciptaan kepada Allah.?!

Apabila pesantren saja meninggalkan tradisi kontekstualisasi ilmu
keislaman, maka tidak perlu waktu lama untuk menunggu tradisi tersebut
segera menghilang. Sehingga penting Kkiranya bagi pesantren untuk selalu
mencoba mengkontekstualisasikan ilmunya dengan kondisi sosial dengan
bernapaskan Islam.

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta merupakan pondok
pesantren yang bertipologi pesantren tradisional. Sehingga pembelajaran
bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah dilakukan secara terpisah
antara setiap cabang ilmu kebahasaaraban sebagaimana yang diungkapkan di
atas. Di samping itu, menyangkut bahan ajar yang dipelajari pun diberikan
secara berjenjang, yakni disesuaikan antara tingkat kemampuan santri dengan

tingkat kesulitan kitabnya.??

2 Irwan Masdugi, Suluk Sufi Ulama Karaton Yogyakarta: Ajaran Kyai Nur Iman,
(Yogyakarta: Assalafiyah Press, 2011), h. 83-84.

! Kiai Nur Iman, Al-Suni al-Magalib fi al-\stilah al- ‘Awagqib, (Yogyakarta), h. 21.

22 Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 1 Juli 2019.



Jika lazimnya proses pembelajaran gawa’id bahasa Arab di pesantren
tradisional dilaksanakan dengan pembelajaran searah, hal berbeda ditemukan
dalam pembelajaran  gawa’id di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah.
Pesantren yang terletak di tengah kota Yogyakarta ini sangat menekankan
proses interaksi antarsantri maupun antara santri dengan ustaz dalam
pembelajaran gawa’id. Selain itu, santri juga diperkenankan untuk mencari
referensi tambahan berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.?®

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu kiranya dilakukan kajian
mendalam menyangkut proses pembelajaran kitab kuning, khususnya ilmu
qawa’id bahasa Arab di pesantren tradisional. Sedangkan pesantren yang
dipilih merupakan pesantren tradisional yang cukup menekankan terhadap
pengusaan ilmu gawa 'id bahasa Arab bagi para santri. Selain itu, dalam proses
pembelajarannya, pesantren tradisional tersebut juga harus memiliki
pengalaman dalam pengembangan pembelajaran, baik dalam segi kurikulum,
pendekatan, model, metode dan lain-lain. Menimbang berbagai alasan yang
dikemukakan di atas, dipilihlah Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta. Adapun fokus kajian dalam penelitian ini adalah studi atas proses
pembelajaran qawa’id bahasa Arab di pesantren tradisional, sebuah praktik
dalam transformasi pembelajaran qawa’id bahasa Arab, dari tekstual-
konvensional menuju interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-

Lugmaniyyah Yogyakarta.

# Ustaz Ahmad Fairuz Baraya, S.Si., pengampu mata pelajaran Alfiyyah Ibn Malik
kelas Alfiyyah Il Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, 12 Agustus 2019.
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B. Rumusan Masalah Penelitian
Berangkat dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, kajian
penelitian ini diarahkan terhadap proses pembelajaran gawa’id interaktif-
interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Oleh sebab itu,
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengapa pembelajaran gawa’id interaktif-interpretatif dipraktikkan di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?
2. Bagaimana proses pembelajaran gawa 'id interaktif-interpretatif di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran qawa’id
interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?
4. Apa saja implikasi dipraktikkannya pembelajaran gawa’id interaktif-

interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengungkap

formulasi yang dikembangkan oleh Pondok Pesantren Al-
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Lugmaniyyah Yogyakarta dalam proses pembelajaran qawa’id

interaktif-interpretatif.

Tujuan Khusus
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan

mendeskripsikan;

1) alasan dipraktikkannya pembelajaran gawa’id interaktif-
interpretatif dalam di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta,

2) proses pembelajaran gawa’id interaktif-interpretatif di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta,

3) faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran qawa 'id
interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta,

4) implikasi dipraktikkannya pembelajaran gawa’id interaktif-

interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan yang diharapkan terhadap penelitian ini

adalah:

a.

Kegunaan Secara Teoritis-Substantif

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pembelajaran bahasa Arab dan kebahasaaraban di Indonesia,
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran gawa’id bahasa Arab

di pesantren tradisional. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan
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gambaran mengenai pembelajaran gawa’id bahasa Arab yang patut
diterapkan di lembaga pendidikan informal, atau lebih sempitnya di
pesantren tradisional. Sehingga melalui penelitian ini, diharapkan
dapat menjadi paradigma baru dalam pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran gawa’id di
pesantren.

Kegunaan Secara Empirik

Secara praktis, kegunaan penelitian ini bagi pondok pesantren
adalah sebagai pengetahuan dalam mengembangkan kualitas
pendidikan, khususnya mengetahui dinamika pembelajaran gawa’id
bahasa Arab di pondok pesantren tradisional.

Bagi tenaga kependidikan di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta adalah sebagai bahan evaluasi dalam
pengembangan sistem pembelajaran, khususnya pembelajaran
gawa’id bahasa Arab.

Sedangkan bagi santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
adalah sebagai gambaran umum dan acuan bagi para santri dalam
proses penyesuaian diri terhadap iklim pembelajaran yang
berlangsung di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, Kkhususnya
pembelajaran gawa’id bahasa Arab.

Bagi peneliti lain adalah sebagai tolok ukur dan rujukan untuk

melaksanakan penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang
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proses pembelajaran gawa’id bahasa Arab di pondok pesantren

tradisional.

D. Kajian Pustaka Penelitian

Kajian pustaka sangat penting dilakukan sebelum melakukan penulisan
karya tulis ilmiah, hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya peniruan,
pengulangan, plagiat, maupun subplagiat. Secara mendasar, setidaknya ada
empat kegunaan dalam kegiatan kajian pustaka. Pertama, untuk menghidari
adanya tindak plagiarisme. Kedua, sebagai tanggung jawab moral, kejujuran
untuk menghargai karya orang lain. Ketiga, untuk menunjukkan bahwa
masalah yang diteliti kaya akan makna, sehingga layak untuk diteliti kembali.
Keempat, sebagai penjelasan bahwa penelitian yang dilakukan memang
berbeda, sekaligus menunjukkan hal-hal baru dalam penelitian yang
membedakannya dengan penelitian yang telah atau yang sedang dilakukan.?*

Pesantren ternyata masih menjadi objek menarik dalam penelitian
lapangan dan dalam berbagai disiplin keilmuan. Hal ini dibuktikan dengan
hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti sebelum penelitian ini
dilakukan. Kajian Pustaka dalam penelitian ini adalah review atas berbagai
penelitian  terdahulu.  Penelitian-penelitian  tersebut dapat yang sudah

dituangkan dalam jurnal ilmiah, skripsi, tesis, maupun disertasi. Di antara

24 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 276-277.
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literatur yang berkaitan dengan pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini
adalah:
1. Dinamika Pembelajaran Qawa’id Bahasa Arab
Penelitian tentang pembelajaran kitab kuning di pesantren telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, misalnya seperti penelitian Siti Sulaikho,
yang membahas “Cara Cepat Belajar Kitab Kuning (Studi tentang
Implementasi Sistem Nubzah al-Bayan di LPI Maktuba Al-Majidiyah,
Paududing, Pamekasan, Madura)”. Sulaikho mengemukakan bahwa
Nubzah al-Bayan yang merupakan rangkuman dari al-‘Imriti, Alfiyyah ibn
Malik, Nubzah (nama kitab lain), Qawa’id al-I’rab dan al-Maqsid tidak
hanya digunakan sebagai nama buku, tetapi juga digunakan sebagai nama
metode dan jenjang pendidikan di LPI Maktuba Al-Majidiyah. Hasil
lainnya adalah implementasi Nubzah al-Bayan di Kkelas bukanlah satu-
satunya penentu keberhasilan dari program Nubzah al-Bayan, tetapi sistem
yang berlaku di LPl Maktuba Al-Majdiyah juga berberan besar dalam
tercapainya keberhasilan program Nubzah al-Bayan.* lJika Suaikho
meneliti tentang isi dari kitab Nubzah al-Bayan yang merupakan
rangkuman dari al-‘Imriti, Alfiyyah ibn Malik, Nubzah (nama kitab lain),
Qawa’id al-I’rab dan al-Magstid beserta implementasinya di LP1 Maktuba

Al-Majidiyah, Paududing, Pamekasan, Madura, penelitian yang dilakukan

2 Siti Sulaikho, Cara Cepat Belajar Kitab Kuning (Studi tentang Implementasi Sistem
Mubzah al-Bayan di LPI Maktuba AI-Majidiyah, Paududing, Pamekasan Madura), Program
Studi Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Suan Kalijaga,
2016), t.d.
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oleh peneliti ini membahas seputar pembelajaran gawa’id interaktif-
interpretatif dengan bahan ajar kitab-kitab mu tabarat di  Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Penelitian yang bernuansa pembelajaran gawa’id bahasa Arab
adalah penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Mosaddiq Ma’as.
Dalam penelitian tesisnya, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Bahan
Ajar Kitab Alfiyyah Ibnu Malik (Analisis Interpretatif-Hermeneutik) ",
diungkap nilai-nilai pendidikan dalam bait-bait nazm kitab Alfiyyah 1bnu
Malik yang terbagi dalam empat kategori, yaitu: nilai karakter beragama,
nilai karakter pribadi, nilai karakter bermasyarakat dan nilai karakter
bernegara. Ma’as menambahkan, bahwa nilai-nilai pendidikan karakter
dalam kitab Alfiyyah tersebut relevan dan dapat berkontribusi terhadap
pengembangan pendidikan karakter nasional. 2® Penelitian tersebut
memang membahas tentang gawa id bahasa Arab, akan tetapi tidak sedikit
pun menyentuh aspek pembelajaran gawa id bahasa Arab di pesantren.

Penelitian tentang gawa 'id yang dilaksanakan di pesantren juga telah
dilakukan oleh Irfa Waldi, dengan tema “Pembelajaran Qawa’id Bahasa
Arab di Pesantren Musthofawiyah”. Dari penelitian tersebut diperoleh
bahwa pembelajaran gawa’id bahasa Arab di Pesantren Musthafawiyah
Purbabaru menggunakan kurikulum sendiri dengan metode nazariyyah al-

furiz’ dengan arti bahwa qawa’id bahasa Arab tersebut dibagi kepada

26 Mohammad Mosaddiq Ma’as, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Bahan Ajar
Kitab Alfiyyah lbnu Malik (Analisis Interpretatif-Hermeneutik), Tesis Program Studi
Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Suan Kalijaga, 2016), t.d.
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beberapa mata pelajaran. Selain itu juga disebutkan bahwa minat belajar
santri yang rendah terhadap gawaid bahasa Arab menjadi salah satu
kendala dalam mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai.?’” Meski
penelitian tersebut telah membahas tentang pembelajaran gawa’id bahasa
Arab yang dipelajari di pesantren, tetapi dalam penelitian tersebut
analisisnya tidak mengacu kepada pembelajaran berbasis interaktif-
interpretatif.
Pembelajaran Interaktif-Interpretatif

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, ada beberapa
penelitian yang dianggap berkaiatan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zulhannan, Umi
Hijriyah dan Damanhuri dengan tema “Profesionalisme Dosen Bahasa
Arab dalam Pengembangkan Teknik Pembelajaran Interaktif bagi
Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Raden Intan
Lampung”. *® Kedua, penelitian tentang “Dosen Bahasa Arab dan
Kompetensinya dalam Mengaktualisasikan ~ Teknik Pembelajaran
Interaktif” yang dilakukan oleh Alinis llyas.?’ Melalui kedua penelitian
tersebut, didapati kesimpulan yang cenderung sama, diungkapkan bahwa

profesionalisme dosen bahasa Arab dalam mengembangkan teknik

27 Irfa Waldi, Pembelajaran Qawa’id Bahasa Arab di Pesantren Musthofawiyah,
(Ihya Al-Arabiyah: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab, 3 (1) Januari 2017: 146-164).

% Zulhannan, dkk, Profesionalisme Dosen Bahasa Arab dalam Pengembangkan
Teknik Pembelajaran Interaktif bagi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab (PBA) IAIN Raden
Intan Lampung, (Lampung: Lembaga Penelitian Institut Agama Islam Raden Intan Lampung,
2011).

2 Alini llyas, Dosen Bahasa Arab dan Kompetensinya dalam Mengaktualisasikan

Teknik Pembelajaran Interaktif, (Jurnal Al Bayan, 10 (1) Januari 2018: 86-102).
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pembelajaran bahasa Arab interaktif kepada mahasiswa bisa dilakukan
melalui teknik pembelajaran melalui unsur bahasa dan teknik
pembelajaran melalui keterampilan berbahasa.

Jika kedua penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana profesionalisme dosen Bahasa Arab dalam mengembangkan
teknik pembelajaran bahasa Arab interaktif bagi mahasiswa pendidikan
bahasa Arab (PBA), penelitian yang akan dilakukan di sini lebih bertujuan
untuk  mengungkapkan proses pembelajaran gawa’id  interaktif-
interpretatif yang dipraktikkan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta.

Adapun penelitian yang membahas tentang pembelajaran
interpretatif dalam mata pelajaran bahasa Arab belum pernah dijumpai
oleh peneliti. Sehingga penelitian yang akan dilakukan ini dapat diyakini
sebagai penelitian baru menyangkut pembelajaran interpretatif dalam
cabang ilmu gawa 'id bahasa Arab.

Penelitian di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah

Penelitian yang pernah dilakukan di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah di antaranya adalah penelitian tesis Syarifuddin Musthofa
dengan tema “Pengaruh Self Concept dan Self Esteem Terhadap Minat
serta Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAIl) Siswa Kelas
Alfiyyah 2 Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah”. Penelitian kuantitatif
yang membahas tentang faktor internal siswa dengan pendekatan psikologi

perkembangan ini memberikan kesimpulan bahwa faktor internal (self
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concept dan self esteem) memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan
minat belajar siswa, tetapi pengaruh tersebut tidak ditemukan
keterkaitannya dengan prestasi belajar siswa. 3° Penelitian tersebut
memang membahas pembelajaran yang terjadi di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah, akan tetapi lebih dikerucutkan pada minat belajar dan
prestasi belajar, tanta adanya singgungan dengan pembelajaran gawa’id di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah. Adapun penelitian yang akan
dilakukan adalah tentang proses pembelajaran gawa’id interaktif-
interpretatif di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Penelitian di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah juga pernah
dilakukan oleh Mohammad Shohibul Anwar, dengan tema “Analisis
Bahan Ajar dan Metode Pembelajaran di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta (Penggunaan Kitab Sharaf Karangan K.H.
Abdurrahman  Chudlori  Tegalrejo)”. Anwar, dalam penelitiannya
mengungkapkan berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran
kitab Sarf karangan K.H. Abdurrahman Chudlori di kelas ‘Imriti Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Selain itu, berdasarkan
analisisnya, Anwar juga mengungkapkan kelebihan dan kekurangan dari

bahan ajar ilmu Sarf karangan K.H. Abdurrahman Chudlori tersebut.?!

30 Syarifuddin Musthofa, Pengaruh Self Concept dan Self Esteem Terhadap Minat
Serta Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas Alfiyyah 2 Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah, Master Tesis Program Studi Pendidikan Islam Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN Suan Kalijaga, 2017), t.d.

> Mohammad Shohibul Anwar, Analisis Bahan Ajar dan Metode Pembelajaran di

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta (Penggunaan Kitab Sharaf Karangan K.H.
Abdurrahman Chudlori Tegalrejo), Master Tesis Program Studi Pendidikan Islam
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Meski penelitian yang dilakukan oleh Anwar telah menyentuh pada
metode pembelajaran kitab Sarf karangan K.H. Abdurrohman Chudlori
yang berlangsung di kelas Imriti, akan tetapi penelitian yang akan
dilakukan di sini dapat dikatakan lebih luas kajiannya, yakni terkait dengan
pembelajaran gawa 'id (al-Nakwu dan al-Sarf) interaktif yang berlangsung
di kelas Alfiyyah | & 11. Selain itu, pendekatan interpretatif atas teks ilmu
gawa’id dalam pembelajaran gawa id bahasa Arab juga menjadi menjadi

benang merah yang membedakan penelitian yang akan dilakukan.

E. Sistematika Pembahasan

Supaya lebih memudahkan dalam memahami alur pembahasan, maka
struktur tesis ini dibagi dalam lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa subbab
yang menjelaskan keluasan bab tersebut.

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
pembahasan. Bab ini menjadi acuan awal dalam rancangan pembahasan pada
bab-bab selanjutnya.

Bab Il membahas metode penelitian dan kerangka teori sebagai pisau
analisis dalam pelaksanaan penelitian. Kerangka teori yang dijelaskan dalam

bab ini adalah terkait pendidikan pesantren, pembelajaran gawa’id,

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Suan Kalijaga, 2015), t.d.
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pembelajaran interaktif, pembelajaran interpretatif, serta proses dan hasil
pembelajaran.

Bab I11 menyajikan deskripsi objek penelitian. Yakni Pondok Pesantren
Al-Lugmaniyyah Yogyakarta. Mencakup letak geografis, sejarah berdirinya,
visi, misi, tujuan dan Kkurikulum pembelajaran Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta. Hal ini untuk mengetahui latar belakang objek
penelitian. Supaya gambaran dapat dipahami lebih mendalam, diungkapkan
juga deskripsi dari kelas Alfiyyah 11.

Bab IV adalah penyajian data penelitian dan pembahasan. Bab ini
mengungkapkan data hasil penelitian tentang proses pembelajaran gawa’id
bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta, berikut
analisisnya menggunakan teori pembelajaran interaktif Endang Komara dan
teori pembelajaran interpretatif yang disarikan dari teori interpretasi yang
dikemukakan oleh Jorge J.E. Gracia.

Bab V merupakan bab penutup. Bab ini mengungkakan kesimpulan dari
hasil penelitian dan saran-saran bagi berbagai pihak terkait pembelajaran
interaktif-interrpretatif dalam mata pelajaran gawa’id bahasa Arab di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.

Bagian akhir tesis ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil mengenai

pembelajaran gawa’id interaktif-interpretatif di Pondok Pesantren Al-

Lugmaniyyah Yogyakarta adalah, sebagai berikut:

1.

Alasan dipraktikannya pembelajaran gawa’id interaktif-interpretatif di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah adalah: a) melibatkan santri secara
aktif dalam proses pembelajaran; b) pembiasaan penerapan kaidah yang
telah dipelajari; ¢) pembiasaan membaca literatur berbahasa Arab; d)
pemerolehan penjelasan yang lebih mendalam dibanding ketika
pembelajaran yang hanya bersifat satu arah; e) pemahaman tekstual nazm
sebagai paradigma utama dalam pembelajaran; f) penyimpangan dalam
teks nazm Alfiyyah dari kaidah umum yang penting untuk diketahui; g)
kaidah tata bahasa Arab yang secara simultan saling berkaitan dari awal
hingga akhir; h) kandungan di balik makna tekstual maupun konsep kaidah
yang menarik untuk diketahui.

Pembelajaran gawa ’id bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
melibatkan adanya proses interaksi dan proses interpretasi. Melalui
pembelajaran interaktif, diperoleh bahwa: a) kegiatan timbal balik dalam

pembelajaran berjalan secara natural dan terarah; b) santri mendapatkan

155
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kesempatan berkontribusi untuk menanggapi materi dan merancang sistem
pembelajaran; c) pemecahan masalah tidak hanya bertumpu pada ustaz; d)
sumber belajar pendukung yang digunakan sangat bervariatif. Meski
masih seadanya, media pembelajaran juga dimanfaatkan secara optimal;
e) perbedaan keterampilan dan kemampuan santri sangat diperhatikan; f)
kegiatan membaca dan menulis hanya diwajibkan dalam keadaan tertentu,
sedangkan yang lainnya hanya sebatas anjuran; g) sering diberikan
tantangan dalam pembelajaran. Sedangkan melalui pembelajaran
interpretatif yang mengandung interpretasi tekstual dan interpretasi
nontekstual, diperoleh bahwa: a) penggalian makna asli dari teks yang
dilakukan dengan pemaknaan Jawa pegon dan pemahaman makna setiap
kata; b) makna asli yang dimaksud oleh pengarang teks menjadi acuan
utama sebelum mendalami ikhtilafiyyah yang ada; c) penggalian makna
batin di balik pemahaman tekstual dan konsep kaidah dilakukan dengan
analisis mendalam setelah interpretasi tekstual telah tercapai; d) pengaitan
antara materi dengan hal lain dilakukan dengan membandingkan sifat
esensial materi gawa 'id dengan bahasa lainnya mapun dengan cabang ilmu
lainnya. Selain itu juga dikaitkan antara bab yang sedang dipelajari dengan
bab lainnya yang memang saling berkaitan.

Faktor pendukung pembelajaan gawaid interaktif-interpretatif di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah adalah: a) sumber referensi yang memadai dan
bervariasi; b) adanya program sorogan wajib; c) adanya program belajar

kelompok; d) adanya tantangan dalam pembelajaran; e) penilaian yang
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tidak hanya memperhatikan hasil ujian tulis; f) munagosyah terbuka
Alfiyyah Ibn Malik; g) kompetensi ustaz dalam penguasaan materi
maupun penguasaan kelas. Sedangkan faktor penghambatnya adalah: a)
kondisi fisik santri yang sedang capai; b) pembelajaran yang berlangsug
hingga larut malam; c) kurangnya rasa percaya diri santri untuk
menyampaikan gagasan di forum.

4. Implikasi dipraktikkannya pembelajaran interaktif-interpretatif pada mata
pelajaran gawa’id bahasa Arab di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
adalah: a) meningkatkan gairah atau minat santri dalam mengikuti
pembelajaran; b) mendidik santri untuk memperoleh pengetahuan melalui
usaha pribadi; ¢) memberikan kesempatan bagi santri untuk menanggapi

materi; d) menanamkan nilai-nilai pengetahuan santri dalam kehidupan.

B. Saran

Menimbang hasil penelitian, pembahasan dan beberapa kesimpulan yang
ada, perlu bagi peneliti untuk mengemukakan beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi berbagai pihak.
Pertama, bagi dewan pendidikan Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta, supaya mecoba menerapkan pembelajaran interaktif-interpretatif
pada mata pelajaran lainnya. Kedua, bagi ustaz pengampu, supaya tetap
memberikan tantangan dalam pembelajaran agar santri terbiasa untuk
mendapatkan pengetahuan melalui usaha pribadi. Ketiga, bagi santri

hendaknya mendokumentasikan hasil diskusinya supaya dapat memudahkan
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untuk mempelajarinya kembali ketika dibutuhkan. Santri diharapkan memacu
dirinya sendiri untuk selalu menyampaikan pendapatnya di forum untuk
memvalidasi pemahamannya. Selain itu, santri selalu berusaha mempersiapkan

diri atau mempelajari materi sebelum mengikuti pembelajaran di dalam kelas.
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